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ABSTRACT 

 

Smallholder dairy farming plays an important role in supporting national milk supply and improving community 

income; therefore, the characteristics of dairy farmers are important factors to be studied in farm development. This 

study aimed to analyze the demographic and socioeconomic characteristics of dairy farmers in the Sumber Marem 

Farmer Group, Ngancar District, Kediri Regency. The study employed a descriptive qualitative approach using 

purposive sampling involving 30 active dairy farmers. Data were collected through structured interviews using 

questionnaires, observations, and documentation, and were analyzed using descriptive percentage analysis. The results 

showed that dairy farmers were predominantly male (93%) and mostly within the productive age range of 25–55 years 

(93%). Most respondents had completed senior high school education (37%) and had more than six years of farming 

experience (83%). From a socioeconomic perspective, all respondents considered dairy farming as their primary 

occupation, with the majority owning 6–10 dairy cattle (47%). Most farmers earned a monthly farm income ranging 

from IDR 2,000,000 to IDR 3,000,000 (30%), and 57% of respondents had incomes equivalent to or higher than the 

Kediri Regency Minimum Wage. These findings indicate that dairy farmers in the study area generally possess 

productive demographic characteristics and relatively adequate socioeconomic conditions to support the sustainability 

of dairy farming enterprises. 

 

Keywords : Dairy Farmers, Demographic Characteristics, Socioeconomic Characteristics, Dairy Farming, Farmer 

Income. 

 

ABSTRAK 

 

Usaha peternakan sapi perah rakyat memiliki peran penting dalam mendukung pemenuhan kebutuhan susu nasional 

dan peningkatan pendapatan masyarakat, sehingga karakteristik peternak menjadi faktor yang perlu dikaji dalam 

pengembangan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik demografis dan sosial ekonomi 

peternak sapi perah di Kelompok Ternak Sumber Marem, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri. Penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik purposive sampling terhadap 30 peternak aktif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner, observasi, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis secara deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak didominasi oleh laki-laki berada 

pada usia produktif 25–55 tahun masing-masing (93%), berpendidikan SMA (37%), serta memiliki pengalaman 

beternak lebih dari enam tahun (83%). Dari aspek sosial ekonomi, seluruh responden menjadikan peternakan sapi 

perah sebagai pekerjaan utama, dengan kepemilikan ternak terbanyak 6–10 ekor (47%). Sebagian besar peternak 

memperoleh pendapatan usaha antara Rp2.000.000–Rp3.000.000 per bulan (30%), dan 57% responden memiliki 

pendapatan yang setara atau melebihi Upah Minimum Kabupaten Kediri.  

 

Kata Kunci : Peternak Sapi Perah, Karakteristik Demografis, Karakteristik Sosial Ekonomi, Usaha Peternakan Sapi 

Perah, Pendapatan Peternak. 
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PENDAHULUAN 

 

Usaha peternakan sapi perah merupakan salah satu subsektor peternakan yang memiliki 

peran penting dalam pemenuhan kebutuhan susu nasional serta peningkatan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan. Selain sebagai penyedia sumber protein hewani, usaha sapi perah juga 

berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga peternak dan perekonomian daerah 

(Khafsah et al., 2018). Keberhasilan usaha peternakan sapi perah tidak hanya ditentukan oleh 

faktor teknis pemeliharaan, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik peternak sebagai pelaku 

utama dalam pengelolaan usaha. 

Karakteristik peternak mencerminkan kondisi individu yang meliputi aspek demografis dan 

sosial ekonomi. Faktor-faktor seperti umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman 

beternak, pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, pekerjaan utama, dan kepemilikan ternak 

dapat memengaruhi kemampuan peternak dalam mengelola usaha serta mengadopsi inovasi 

teknologi peternakan (Simamora 2020). Kecepatan peternak dalam menerima dan menerapkan 

inovasi juga sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi yang dimiliki (Levis et al. 2024). 

Kecamatan Ngancar merupakan salah satu sentra peternakan sapi perah di Kabupaten 

Kediri dengan populasi sapi perah mencapai 3.728 ekor (BPS Kabupaten Kediri, 2020). Salah satu 

kelompok peternak yang berperan dalam pengembangan usaha sapi perah di wilayah tersebut 

adalah Kelompok Ternak Sumber Marem di Desa Babadan. Meskipun memiliki jumlah anggota 

yang cukup besar, peternak masih menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya penerapan 

teknologi pakan dan sanitasi, pengelolaan kesehatan ternak yang belum optimal, serta keterbatasan 

manajemen usaha yang berdampak pada produktivitas dan pendapatan peternak. 

Karakteristik peternak menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan usaha 

peternakan. Peternak dengan usia produktif, tingkat pendidikan yang memadai, serta pengalaman 

beternak yang lebih lama cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola usaha 

dan menerima inovasi baru (Pratiwi et al., 2026). Oleh karena itu, identifikasi karakteristik 

peternak diperlukan sebagai dasar dalam penyusunan program pengembangan dan pemberdayaan 

peternak sapi perah yang lebih efektif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik 

demografis dan sosial ekonomi peternak sapi perah di Kelompok Ternak Sumber Marem, 

Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri sebagai upaya memberikan gambaran kondisi peternak 

yang dapat mendukung pengembangan usaha sapi perah secara berkelanjutan 

 

METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di Kelompok Ternak Sumber Marem, Desa Babadan, Kecamatan 

Ngancar, Kabupaten Kediri pada bulan Januari–Juni 2026. Penelitian menggunakan metode survei 

dengan pendekatan deskriptif. Responden ditentukan menggunakan teknik purposive sampling 

sebanyak 30 peternak sapi perah yang memiliki minimal dua ekor sapi laktasi dan pengalaman 

beternak minimal tiga tahun. Data primer diperoleh melalui wawancara terstruktur menggunakan 

kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur dan instansi terkait. Variabel yang 

diamati meliputi karakteristik demografis (jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, dan 

pengalaman beternak) serta karakteristik sosial ekonomi (pendapatan, jumlah tanggungan 

keluarga, pekerjaan utama, dan kepemilikan ternak). Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase. 
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Pendapatan usaha ternak dihitung menggunakan rumus: 

π=TR−TC 

Keterangan: 

• π = pendapatan usaha ternak (Rp/bulan)  

• TR = total penerimaan (Rp/bulan)  

• TC = total biaya produksi (Rp/bulan)  

Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan karakteristik peternak 

sapi perah di lokasi penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Demografis Peternak 

a. Jenis Kelamin Peternak 

Jenis kelamin berpengaruh besar dalam setiap pengambilan keputusan dalam usaha 

peternakan sapi perah. Jenis kelamin menggambarkan seberapa besar pekerjaan yang mampu 

dilakukan oleh peternak. Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin pada Kelompok 

Ternak Sumber Marem Ngancar, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis Kelamin Peternak 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak sapi perah di Kelompok Ternak Sumber 

Marem didominasi oleh laki-laki, yaitu sebanyak 28 orang (93%), sedangkan peternak perempuan 

hanya berjumlah 2 orang (7%). Hasil ini menunjukkan bahwa usaha peternakan sapi perah di lokasi 

penelitian masih lebih banyak dikelola oleh laki-laki sebagai penanggung jawab utama dalam 

kegiatan pemeliharaan ternak. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Yesi (2021) yang menyatakan 

bahwa peternak laki-laki lebih mendominasi usaha peternakan karena memiliki kemampuan fisik 

yang lebih mendukung untuk melakukan berbagai aktivitas pemeliharaan ternak. Selain itu, 

Welerubun et al. 2016) menjelaskan bahwa laki-laki umumnya menjadi pengelola utama usaha 

ternak, sedangkan perempuan lebih berperan sebagai pendukung dalam kegiatan peternakan. 

b. Umur Peternak 

Umur merupakan suatu tingkat kedewasaan seseorang dalam pengambilan suatu 

keputusan,dan berpengaruh juga terhadap pengalaman yang dimiliki, semakin bertambah umur 

seseorang maka akan semakin banyak pengalaman yang dimiliki begitu juga sebaliknya. Adapun 

distribusi umur responden dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Umur Peternak 

Kategori Umur 

(tahun) 

Jumlah 

(orang) 
Presentase (%) 

25-35 9 30 

Jenis kelamin Jumlah 

(orang) 

Presentase (%) 

Laki-laki 28 93 

Perempuan 2 7 

Jumlah 30 100 
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36-45 8 27 

46-55 11 37 

>55 2 7 

Jumlah 30 100 

Sumer: Data Primer diolah, 2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peternak sapi perah di Kelompok 

Ternak Sumber Marem berada pada usia produktif. Peternak berumur 46–55 tahun merupakan 

kelompok terbanyak, yaitu 11 orang (37%), diikuti umur 25–35 tahun sebanyak 9 orang (30%), 

umur 36–45 tahun sebanyak 8 orang (27%), dan umur di atas 55 tahun sebanyak 2 orang (7%). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas peternak masih berada pada rentang usia yang 

produktif untuk menjalankan usaha peternakan sapi perah.  

Peternak yang berada pada usia produktif umumnya memiliki kondisi fisik yang lebih baik 

sehingga mampu menjalankan berbagai aktivitas pemeliharaan ternak secara optimal. Sejalan 

dengan pendapat Andri dan Indrayani (2018) yang menyatakan bahwa umur peternak berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karena berkaitan erat dengan kemampuan fisik dan pola pikir dalam 

menerapkan manajemen usaha peternakan.  

c. Tingkat Pendidikan Peternak 

Pendidikan sangat dibutuhkan dalammenjalankan suatu usaha tidak terkecuali dalam 

menjalankan usaha beternak. Adapun tingkat pendidikan responden di Kelompok Ternak Sumber 

Marem dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pendidikan Peternak 

Pendidikan Terakhir 
Jumlah 

(orang) 
Presentase (%) 

SD 10 33 

SMP 9 30 

SMA 11 37 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan peternak sapi perah di Kelompok 

Ternak Sumber Marem didominasi oleh lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), yaitu sebanyak 

11 orang (37%). Selanjutnya, peternak yang berpendidikan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 10 orang 

(33%) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 9 orang (30%). Data tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar peternak memiliki tingkat pendidikan formal pada jenjang 

dasar hingga menengah. Peternak dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam mengakses informasi, mengikuti penyuluhan, serta 

mengadopsi inovasi yang dapat meningkatkan produktivitas usaha. Kondisi ini sejalan dengan 

pendapat Solikin et al, (2019) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan merupakan salah satu 

indikator kualitas sumber daya manusia. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin 

baik pula kemampuan dalam menerima inovasi dan mengelola usaha.  

d. Pengalaman Beternak 

Pengalaman beternak seseorang dilihat dari lama tidaknya seseorang menekuni bidang 

peternakan. Pengalaman beternak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
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usaha peternakan. Adapun klasifikasi responden berdasarkan pengalaman beternak di kelompok ternak 

Sumber Marem dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengalaman Beternak 

Sumber: Data Primer diolah,2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peternak sapi perah di Kelompok 

Ternak Sumber Marem memiliki pengalaman beternak yang cukup lama. Peternak dengan 

pengalaman beternak 6–10 tahun merupakan kelompok terbanyak, yaitu 13 orang (43%), diikuti 

peternak dengan pengalaman lebih dari 10 tahun sebanyak 12 orang (40%), sedangkan peternak 

dengan pengalaman 3–5 tahun berjumlah 5 orang (17%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas peternak telah memiliki pengalaman beternak lebih dari enam tahun sehingga memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam mengelola usaha peternakan sapi perah.Kondisi 

ini sejalan dengan pendapat Simamora (2020) yang menyatakan bahwa pengalaman beternak yang 

lebih lama memberikan indikasi meningkatnya pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan 

manajemen pemeliharaan ternak yang dimiliki peternak. 

2. Karakteristik Sosial Ekonomi Peternak 

a. Pendapatan Peternak 

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan biaya yang dikeluarkan selama periode 

waktu tertentu. 

Adapun catatan pendapatan peternak kelompok ternak Sumber Marem dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Pendapatan Peternak 

Sumber: DataPrimer diolah, 2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan usaha sapi perah peternak di Kelompok 

Ternak Sumber Marem bervariasi. Sebagian besar responden memiliki pendapatan pada kisaran 

Rp2.000.000–Rp3.000.000 per bulan, yaitu sebanyak 9 orang (30%). Selanjutnya, responden 

dengan pendapatan lebih dari Rp3.000.000 per bulan berjumlah 8 orang (27%), responden dengan 

pendapatan kurang dari Rp1.000.000 per bulan sebanyak 7 orang (23%), dan responden dengan 

pendapatan Rp1.000.000–Rp2.000.000 per bulan sebanyak 6 orang (20%). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas peternak berada pada kategori pendapatan menengah hingga tinggi 

dari usaha sapi perah yang dijalankan. Jika dibandingkan dengan Upah Minimum Kabupaten 

Pengalaman Beternak 

(tahun) 

Jumlah 

(orang) 
Presentase(%) 

3-5 5 17 

6-10 13 43 

>10 12 40 

Jumlah 30 100 

Pendapatan 

(Rp) 

Jumlah 

(Orang) 
Presentase (%) 

< 1.000.000-1.000.000 7 23 

1.000.000-2.000.000 6 20 

2.000.000-3.000.000 9 30 

>3.000.000 8 27 

Jumlah 30 100 
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(UMK) Kabupaten Kediri sebesar Rp2.651.603 per bulan, sebagian besar peternak (57%) berada 

pada tingkat pendapatan yang setara atau bahkan melebihi UMK. 

b. Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga yang dimiliki dan 

harus dibiayai oleh peternak. Adapun tanggungan keluarga Kelompok Ternak Sumber Marem 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Tanggungan Keluarga 

Jumlah Tanggungan 
Jumlah 

(orang) 
Presentase(%) 

1-2 4 13 

3-4 22 73 

>5 4 13 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Prrimer diolah,2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peternak sapi perah di Kelompok 

Ternak Sumber Marem memiliki jumlah tanggungan keluarga sebanyak 3–4 orang, yaitu 22 orang 

(73%). Sementara itu, peternak dengan jumlah tanggungan 1–2 orang sebanyak 4 orang (13%) dan 

peternak dengan jumlah tanggungan lebih dari 5 orang juga sebanyak 4 orang (13%). Data tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas peternak memiliki jumlah tanggungan keluarga yang tergolong 

sedang. Jumlah tanggungan keluarga merupakan salah satu faktor sosial ekonomi yang dapat 

memengaruhi pengelolaan usaha peternakan. Kondisi ini dapat mendorong peternak untuk 

meningkatkan produktivitas usaha guna memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Rahayu et al. 

(2022) menyatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga berpengaruh terhadap kemampuan kepala 

keluarga dalam mengontrol dan memotivasi anggota keluarga untuk mendukung kegiatan usaha 

produktif. 

c. Pekerjaan Utama 

Pekerjaan utama disebut sebagai pekerjaan penuh waktu (full-time). pekerjaan ini menjadi 

sumber penghasilan pokok dan biasanya menyita porsi waktu terbesar setiap harinya. Untuk 

mengetahui pekerjaan responden dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Pekerjaan Utama 

Pekerjaan 

Utama 

Jumlah 

(orang) 
Presentase (%) 

Peternak Sapi 

Perah 
30 100 

Petani 0 0 

Buruh 0 0 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer dioal, 2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden di Kelompok Ternak Sumber 

Marem memiliki pekerjaan utama sebagai peternak sapi perah. Dari total 30 responden yang 

diteliti, sebanyak 30 orang (100%) menyatakan bahwa usaha peternakan sapi perah merupakan 
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mata pencaharian utama, sedangkan tidak terdapat responden yang memiliki pekerjaan utama 

sebagai petani maupun buruh. Hasil ini menunjukkan bahwa usaha peternakan sapi perah menjadi 

sumber penghasilan utama bagi rumah tangga peternak di lokasi penelitian. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa keberlangsungan usaha sapi perah memiliki peran penting dalam 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga peternak. Menurut Hastuti et al. (2018), beternak sapi perah 

tidak hanya dijadikan sebagai pekerjaan sampingan, tetapi juga dapat menjadi pekerjaan utama 

karena mampu memberikan kontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga 

peternak. 

d. Kepemilikan Ternak 

Jumlah ternak yang dimiliki peternak berpengaruh terhadap hasil atau pendapatan yang 

diperoleh. Untuk Mengetahui Jumlah Ternak yang dimiliki reponden dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kepemilikan Ternak 

Kepemilikan Ternak 
Jumlah 

(orang) 
Presentase (%) 

2-5 10 33 

6-10 14 47 

>10 6 20 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan ternak peternak sapi perah di Kelompok 

Ternak Sumber Marem didominasi oleh peternak yang memiliki 6–10 ekor sapi perah, yaitu 

sebanyak 14 orang (47%). Selanjutnya, peternak yang memiliki 2–5 ekor sapi perah berjumlah 10 

orang (33%), sedangkan peternak yang memiliki lebih dari 10 ekor sapi perah sebanyak 6 orang 

(20%). Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peternak menjalankan usaha peternakan 

sapi perah pada skala kecil hingga menengah. Hal ini sejalan dengan pendapat Hartati et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa peternak dengan jumlah ternak yang lebih banyak cenderung memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam melakukan investasi dan menerapkan manajemen usaha 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan.  

 

KESIMPULAN 

 

Karakteristik peternak sapi perah di Kelompok Ternak Sumber Marem, Kecamatan 

Ngancar, Kabupaten Kediri didominasi oleh peternak laki-laki yang berada pada usia produktif, 

memiliki tingkat pendidikan menengah, serta pengalaman beternak yang relatif lama. Dari aspek 

sosial ekonomi, usaha sapi perah merupakan mata pencaharian utama seluruh responden dengan 

skala kepemilikan ternak yang tergolong kecil hingga menengah. Sebagian besar peternak 

memiliki tingkat pendapatan yang mendekati atau melebihi Upah Minimum Kabupaten Kediri, 

yang menunjukkan bahwa usaha sapi perah berperan penting dalam mendukung perekonomian 

rumah tangga peternak. 
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